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ABSTRAK

NGUPI PAI DAN IDENTITAS SOSIAL:
PEMAKNAAN SOSIAL KOPI BAGI MASYARAKAT LAMPUNG

Oleh

RAFLY GHANYY

Penelitian ini mengkaji pemaknaan sosial kopi dalam masyarakat Pekon Balak serta
peran Ngupi Pai dalam membentuk identitas sosial. Ngupi Pai dipahami sebagai
praktik sosial yang mempererat hubungan antaranggota masyarakat. Bagi masyarakat
yang mayoritas berprofesi sebagai petani kopi, kopi dimaknai sebagai warisan
leluhur, penopang ekonomi, serta simbol solidaritas dan kebanggaan lokal. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kopi memiliki pemaknaan yang beragam, antara lain sebagai
sumber semangat dan ketenangan batin dan pembentuk solidaritas. Fanatisme
terhadap kopi lokal melahirkan distingsi positif, seperti penolakan terhadap kopi
instan dan kebiasaan membawa kopi hasil panen sendiri saat bepergian. Ngupi Pai
berperan penting dalam pembentukan identitas sosial melalui proses kategorisasi,
identifikasi, dan perbandingan sosial yang menanamkan nilai kekeluargaan dan
solidaritas dalam masyarakat Pekon Balak, Kabupaten Lampung Barat. Melalui
perspektif teori Identitas Sosial dari Tajfel dan Turner serta dikembangkan oleh Hogg
dan Abrams, temuan penelitian diidentifikasi melalui proses kategorisasi, identifikasi,
dan perbandingan sosial yang sarat akan dimensi emosional. Perspektif ini
menjelaskan bagaimana Ngupi Pai membangun rasa memiliki (sense of belonging)
dan loyalitas kelompok yang kuat dalam membentuk identitas sosial masyarakat
Pekon Balak.

Kata Kunci: Kopi, budaya, masyarakat, lokal, identitas sosial



ABSTRACT

NGUPI PAI AND SOCIAL IDENTITY:
THE SOCIAL MEANING OF COFFEE IN THE LAMPUNG COMMUNITY

By

RAFLY GHANYY

This study examines the social meaning of coffee in the Pekon Balak community and
the role of Ngupi Pai in shaping social identity. Ngupi Pai is understood as a social
practice that strengthens relationships among community members. For the
community, the majority of whom work as coffee farmers, coffee is interpreted as an
ancestral heritage, an economic support, and a symbol of solidarity and local pride.
This study uses a descriptive qualitative approach with data collection techniques
through observation, in-depth interviews, and documentation. The results show that
coffee has various meanings, including as a source of enthusiasm and inner peace
and a builder of solidarity. Fanaticism for local coffee gives rise to positive
distinctions, such as the rejection of instant coffee and the habit of bringing home-
grown coffee when traveling. Ngupi Pai plays an important role in the formation of
social identity through the processes of categorization, identification, and social
comparison that instill values of kinship and solidarity in the Pekon Balak
community, West Lampung Regency. Through the perspective of the Social Identity
theory by Tajfel and Turner and developed by Hogg and Abrams, the research
findings are identified through the processes of categorization, identification, and
social comparison that are rich in emotional dimensions. This perspective explains
how Ngupi Pai builds a strong sense of belonging and group loyalty in shaping the
social identity of the Pekon Balak community.

Keywords: Coffee, culture, local, community, social identity
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“They laugh at me because I'm different; I laugh at them because they're all the same.’
(Kurt Cobain — NIRVANA)

“Human beings never submit to human beings. ”

(Osamu Dazai — No Longer Human)

“Kopi adalah sesuatu yang rasanya bisa berubah sepenuhnya ketika diberi perhatian
dan proses yang sungguh-sungguh. Manusia pun demikian, tidak perlu terburu-buru.”

(Kuzen Yoshimura — Tokyo Ghoul)

“Terus melangkah, itu lebih baik, diam tidak akan merubah apa-apa.”
(Rafly Ghanyy)

“We only realize something is a miss, when it's no longer exists. ”
(Rafly Ghanyy)
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penelitian ini mengkaji mengenai pemaknaan sosial kopi bagi masyarakat
Lampung di Pekon Balak serta peran istilah Ngupi Pai dalam membentuk
identitas sosial dan menjadi bagian dari masyarakat Lampung di Pekon Balak.
Penelitian ini juga melihat istilah Ngupi Pai yang tidak sebatas kebiasaan minum
kopi bersama, tetapi telah dianggap sebuah ajakan belum minum kalau belum
minum kopi dan menjadi praktik sosial yang merekatkan hubungan solidaritas
antaranggota masyarakat Lampung. Bagi masyarakat Pekon Balak yang
mayoritasnya berprofesi sebagai petani kopi, kopi dimaknai bukan hanya sebatas
komoditas ekonomi dan kebutuhan konsumsi semata, melainkan sudah menjadi
simbol status, warisan leluhur, dan alat perekat hubungan sosial. Hal tersebut
tercermin melalui praktik Ngupi Pai. Oleh karena itu, penelitian ini penting
karena melalui istilah Ngupi Pai, masyarakat Pekon Balak dapat mempertahankan
identitas sosial yang menumbuhkan solidaritas, rasa memiliki, dan kebanggaan

terhadap identitas lokal.

Indonesia menempati posisi ketiga setelah Brasil dan Vietnam sebagai penghasil
kopi terbesar di dunia (BRMP Kementerian Pertanian, 2025). Dengan iklim tropis
yang mendukung, Indonesia memiliki berbagai daerah penghasil kopi berkualitas
seperti Lampung, Aceh, Sumatra Utara, Jawa, Bali, hingga Flores. Setiap wilayah
ini memiliki keunikan rasa kopi yang dipengaruhi oleh kondisi geografis dan cara
pengolahan tradisional (Sukendro, 2013). Keberagaman ini menjadikan kopi
Indonesia diminati di pasar internasional, baik dalam bentuk biji mentah (green

bean) maupun produk olahan. Selain itu, keberadaan kopi spesialti seperti kopi



robusta dan kopi arabika turut memperkuat citra Indonesia sebagai produsen kopi
unggulan (Sulistiani, Barus, Utami, & Rony Alparizi, 2023).

Provinsi Lampung menjadi salah satu daerah penghasil kopi terbesar di Indonesia
(Sulistiani, Barus, Utami, & Rony Alparizi, 2023). Provinsi Lampung terletak di
bagian selatan pulau Sumatra, khususnya berada di Kabupaten Lampung Barat
sebagai penghasil kopi terbanyak di Provinsi Lampung (Lamban Baca Lampung
Barat, 2019). Produksi kopi di Lampung Barat sebagian besar dikelola oleh petani
kecil yang punya lahan perkebunan dengan luas terbatas, para petani menerapkan
metode budidaya kopi yang ramah lingkungan, seperti tumpang sari dengan
tanaman lain seperti lada dan pisang, untuk menjaga kesuburan tanah dan

kelestarian lingkungan.

Sejarah masuknya kopi di Provinsi Lampung pada masa kolonial Belanda sekitar
abad ke-19. Belanda membawa tanaman kopi robusta ke Lampung karena kondisi
tanah dan iklimnya yang sangat cocok untuk budidaya. Awalnya, kopi ditanam
secara kecil-kecilan, tetapi kemudian berkembang menjadi komoditas perkebunan
yang penting. Perkebunan kopi di Lampung menjadi salah satu penyumbang
utama ekspor kopi Hindia Belanda. Hal ini menunjukkan bahwa sejak awal,
Lampung telah memainkan peran strategis dalam industri kopi nasional (Suyanti,
2018).

Tabel 1. Daftar Provinsi Penghasil Kopi Terbesar di Indonesia 2023

No Provinsi Hasil produksi Kontribusi Jenis Kopi
(Ton) Nasional Dominan

1. Sumatera Selatan 209,041 Ton 24.1% Robusta

2. Lampung 188,588 Ton 21.7% Robusta

3. Jawa Timur 126,038 Ton 14.5% Robusta & Arabika

4, Sumatera Utara 98,832 Ton 11.4% Arabika

5. Bengkulu 65,302 Ton 7.5% Robusta

Sumber : Diolah dari data BPS Statistik Kopi Indonesia (2023)

Perkembangan kopi sejak masa kolonial Belanda turut memengaruhi pertumbuhan
sektor perkebunan di Provinsi Lampung. Lampung kini dikenal sebagai salah satu
produsen kopi utama di Indonesia, dengan kontribusi mencapai 21.7% dari total
produksi kopi robusta nasional. Hanya berselisih 2.4% dengan Sumatera Selatan,



posisi ini menunjukkan peran strategis Lampung dalam industri kopi Indonesia.

Budaya masyarakat Lampung juga menganggap kopi sebagai komoditas
kebanggaan, sebagaimana tercermin dalam lagu daerah yang berjudul bumi
Lampung dengan lirik (sangun kak jak zaman ho, Lampung ghadu dikenal,
hasilno kupie lado, rebutan kaum modal) yang artinya menggambarkan
bagaimana sejak zaman dulu, daerah Lampung sudah terkenal sebagai penghasil
komoditas unggulan seperti kopi dan lada, dan menjadi sasaran atau rebutan para
pemilik modal atau pengusaha besar yang ingin mengambil keuntungan dari

kekayaan alamnya (Damayanti et al., 2021).

Perkembangan kopi di Provinsi Lampung semakin pesat setelah kemerdekaan
Indonesia. Menurut penelitian oleh Haryanto dan Wulandari (2020), pemerintah
Indonesia mendorong perluasan lahan kopi robusta di Lampung untuk
meningkatkan pendapatan petani. Program transmigrasi pada era Orde Baru turut
berkontribusi terhadap penyebaran perkebunan kopi ke wilayah-wilayah baru di
Lampung. Akibatnya, produksi kopi Lampung meningkat signifikan dan menjadi
salah satu penghasil kopi robusta terbesar di Indonesia. Hal ini memperkuat posisi

Provinsi Lampung sebagai sentra produksi kopi nasional.

Kopi tidak hanya memiliki nilai ekonomi dan mampu menyegarkan tubuh, tetapi
juga sudah menjadi bagian tak terpisahkan dari identitas dan kehidupan sosial
masyarakat (Gardjito & Rahadian, 2011). Kopi bagi masyarakat Pekon Balak
memiliki pemaknaan sosial yang mendalam, kopi telah mengisi aspek kehidupan
dan sudah menjadi sebuah simbol kebersamaan, kebanggaan, dan identitas sosial.
Meminum kopi bersama bagi masyarakat di Pekon Balak menjadi bagian dari
ajakan sosial yang menyimpan nilai-nilai kearifan lokal. Oleh karena itu, kopi
menjadi entitas simbolik yang eksis dalam kehidupan masyarakat (Syam &
Nugroho, 2023).

Menot (2022) menjelaskan bahwa aktivitas minum merupakan kebutuhan biologis
dasar yang harus senantiasa dipenuhi oleh manusia. Dalam perspektif sistem

sosial, praktik makan dan minum tidak hanya berkaitan dengan pemenuhan



kebutuhan fisik, tetapi juga menjadi bagian dari unsur budaya yang turut
memengaruhi berbagai aspek kehidupan masyarakat lainnya. Kopi telah menjadi
bagian dari kehidupan sehari-hari masyarakat Lampung. Kopi memiliki peran
yang signifikan dalam kehidupan sosial masyarakat di Pekon Balak yang berada
di kecamatan Batu Brak, Kabupaten Lampung Barat. Di Pekon Balak terdapat
sebuah ajakan sosial yang dikenal dengan istilah Ngupi Pai, Ngupi Pai merupakan
suatu kebiasaan masyarakat dalam menikmati kopi bersama atau ajakan untuk
meminum kopi bersama sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari (Lamban Baca
Lampung Barat, 2019). Ngupi Pai adalah ajakan minum kopi bersama yang
dilakukan oleh masyarakat Lampung secara turun temurun antar generasi ke

generasi dan dilakukan baik oleh orang tua hingga anak muda.

Ngupi Pai sering kali dilakukan dalam berbagai macam momen, seperti
musyawarah adat, penerimaan tamu, hingga kegiatan sehari-hari baik di rumah
atau dikebun. Ngupi Pai menjadi ajang untuk bersosialisasi, bertukar pikiran, dan
mempererat hubungan sosial, dalam ruang-ruang ini, meminum kopi bersama
menjadi pengikat komunikasi antar masyarakat, menjembatani nilai gotong
royong, dan memperkuat identitas sosial (Lamban Baca Lampung Barat, 2019).
Bahkan, cara menyajikan dan menikmati kopi pun menyimpan nilai-nilai kearifan
lokal yang diwariskan secara turun-temurun. Ngupi Pai merupakan ajakan sosial
yang memperkuat hubungan masyarakat serta mencerminkan kehidupan sosial

masyarakat di Pekon Balak.

Ngupi Pai dianggap sebagai elemen penting dari identitas sosial masyarakat
Pekon Balak dan berfungsi sebagai bagian integral dari identitas kolektif maupun
personal. Ajakan ini bukan sekadar aktivitas minum kopi bersama, melainkan
mencerminkan bagaimana individu dalam masyarakat mengenali dirinya melalui
peran, nilai, dan relasi sosial yang terbangun dalam kelompoknya. Identitas sosial
sendiri dapat dipahami sebagai bagian dari konsep diri seseorang yang terbentuk
melalui keanggotaannya dalam satu atau lebih kelompok sosial, di mana
keterikatan emosional, rasa memiliki, dan kesamaan nilai memainkan peran

penting dalam membentuk persepsi diri (Wibisono et al., 2020).



Ngupi Pai menjadi media bagi individu untuk menegaskan keanggotaan mereka
dalam masyarakat, memperkuat solidaritas, serta menumbuhkan kebanggaan
bersama terhadap budaya lokal. Melalui praktik minum kopi bersama ini,
masyarakat tidak hanya mempererat hubungan antar anggota, tetapi juga
memperkuat hubungan sosial dan menjadikan Ngupi Pai sebagai simbol kekuatan
serta identitas bersama yang terus hidup dalam keseharian mereka (Zubain, 2019)
(Lamban Baca Lampung Barat, 2019). Mengacu pada ajakan sosial sebagai suatu
identitas sosial, Ngupi Pai yang dilakukan masyarakat di Pekon Balak telah
menjadi ruang pembentukan identitas sosial masyarakat. Ngupi Pai ini tidak
hanya berfungsi sebagai sarana menikmati kopi, tetapi juga sebagai wadah
interaksi antar generasi, tempat bertukar pengetahuan, serta memperkuat rasa

kebersamaan dan identitas sosial.

Menurut Syamsu Budiyanti (2022), pentingnya kopi dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat mencerminkan nilai budaya dan identitas sosial. Melalui penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa kopi bukan sekadar minuman, melainkan
simbol yang terintegrasi dalam kehidupan sosial dan budaya masyarakat setempat.
Budaya minum kopi di masyarakat ini erat kaitannya dengan proses pembentukan
identitas sosial. Hal ini menunjukkan bahwa budaya minum kopi di Pegunungan
Hyang Barat memiliki kemiripan dengan konsep Ngupi Pai di Pekon Balak, di
mana Ngupi Pai menjadi medium penting dalam menjaga dan memperkuat

identitas sosial masyarakat (Budiyanti, 2022).

Sebagai langkah awal, peneliti akan melakukan wawancara, observasi, dan
dokumentasi dengan tokoh masyarakat dan warga Pekon Balak untuk menggali
pemahaman yang lebih mendalam mengenai pemaknaan sosial kopi melalui
Ngupi Pai yang dilakukan masyarakat Pekon Balak. Peneliti berupaya menelusuri
bagaimana pemaknaan sosial kopi dan bagaimana Ngupi Pai menjadi bagian dari
identitas sosial masyarakat Pekon Balak. Berdasarkan hasil pra riset yang
dilakukan peneliti, Ngupi Pai menjadi bagian dari kehidupan bermasyarakat di
Pekon Balak, serta menjadi media yang merekatkan hubungan sosial masyarakat
di Pekon Balak. Penelitian ini menarik untuk dilakukan karena adanya relevansi

ketersediaan komoditas unggulan di Lampung Barat dengan konstruksi budaya



Ngupi Pai di daerah tersebut. Peleburan aspek alam dan budaya menjadi poin
menarik untuk mengkaji lebih dalam terkait pemaknaan mereka terhadap kopi.

Berdasarkan uraian diatas fokus utama dalam penelitian ini mengkaji secara
mendalam pemaknaan sosial kopi bagi masyarakat Lampung, dan Ngupi Pai
sebagai bagian dari identitas sosial masyarakat Lampung di Pekon Balak. Ngupi
Pai diteliti sebagai praktik sosial yang merepresentasikan hubungan masyarakat
Lapung dengan Kopi dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. Metode penelitian
yang digunakan melalui pendekatan etnografi untuk mendapatkan hasil penelitian
yang komprehensif. Dengan demikian, peneliti tertarik ingin meneliti terkait
“Ngupi Pai dan ldentitas Sosial: pemaknaan sosial kopi bagi masyarakat

Lampung ™.

1.2 Rumusan Masalah
Mengacu pada latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini sebagai berikut:
1. Bagaimana pemaknaan sosial kopi bagi masyarakat di Pekon Balak?
2. Bagaimana Ngupi Pai menjadi bagian dari identitas sosial masyarakat di
Pekon Balak?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengkaji secara mendalam pemaknaan sosial kopi bagi masyarakat
di Pekon Balak.
2. Untuk mengkaji secara mendalam Ngupi Pai menjadi bagian dari identitas
sosial masyarakat di Pekon Balak.
1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun
praktis, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan dalam bidang
sosiologi minuman dan antropologi budaya, khususnya yang berkaitan

dengan studi tentang identitas sosial dan pemaknaan sosial terhadap



budaya minum kopi masyarakat Pekon Balak.
2. Secara Praktis

a. Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan dan wawasan lebih mendalam bagi peneliti dalam
memahami pemaknaan sosial kopi dan pembentukan identitas
sosial dalam istilah Ngupi Pali, serta meningkatkan keterampilan
dalam menggunakan metode observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi.

b. Bagi Masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
kesadaran masyarakat Pekon Balak akan pentingnya melestarikan
Ngupi Pai sebagai bagian dari identitas sosial. Selain itu, penelitian
ini juga dapat memperkuat rasa kebersamaan, kebanggaan dan
solidaritas sosial melalui pemaknaan sosial kopi dalam kehidupan
masyarakat Pekon Balak.

c. Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
bagi peneliti lain yang tertarik untuk mengkaji topik serupa, baik
dalam konteks budaya minum kopi maupun dalam studi tentang
identitas sosial. Penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya
sumber-sumber referensi dalam kajian sosiologi minuman dan
antropologi tentang budaya lokal dan dinamika sosial dalam
masyarakat pedesaan.

d. Bagi Pemerintah Daerah, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pemerintah daerah dalam merancang kebijakan
yang berfokus pada pelestarian budaya lokal serta pengembangan
potensi sosial dan budaya yang berbasis pada masyarakat
pedesaan, Kkhususnya untuk mendukung program-program
kebudayaan, pariwisata, ekonomi, dan pemberdayaan masyarakat
di Kabupaten Lampung Barat.



Il.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Tentang Kopi
2.1.1 Sejarah Kopi di Indonesia dan Lampung

Masuknya kopi di Indonesia dimulai pada masa kolonial Belanda.
Menurut Raharjo (2012), tanaman kopi dibawa oleh pemerintah Hindia
Belanda pada tahun 1699 dan ditanam di wilayah Jawa. Iklim tropis
Indonesia yang subur sangat mendukung pertumbuhan kopi, sehingga
tanaman ini cepat berkembang dan menghasilkan biji berkualitas tinggi.
Pada tahun 1706, sampel kopi dari Indonesia dibawa ke Belanda untuk
diteliti, dan hasilnya menunjukkan kualitas yang sangat baik (Afriliana,
2018; (Sukendro, 2013). Hal ini mendorong perluasan perkebunan kopi
ke berbagai daerah seperti Jawa Tengah, Jawa Timur, Sumatera,
Sulawesi, Bali, dan Flores.

Perkembangan kopi di Indonesia tidak lepas dari peran kolonial
Belanda yang memanfaatkannya sebagai komoditas ekspor bernilai
tinggi. Menurut Campanha et al. (2010), kopi Indonesia dikenal di pasar
global karena cita rasa dan aromanya yang khas. Produk kopi Indonesia
diperdagangkan dalam berbagai bentuk, seperti biji kopi hijau, kopi
sangrai, kopi bubuk, dan kopi instan (Sativa et al., 2014). Kopi juga
menjadi salah satu komoditas perkebunan dengan nilai ekonomi
tertinggi di dunia (Marhaenanto et al., 2015).

Pada abad ke-19 industri kopi Indonesia menghadapi tantangan serius
akibat serangan penyakit karat daun (Hemileia vastatrix) yang merusak

tanaman kopi  Hingga saat ini Indonesia tetap menjadi salah satu

produsen kopi terbesar di dunia. Menurut data Direktorat Jenderal



Perkebunan (2016), produksi kopi Indonesia terus meningkat, terutama
dari sektor perkebunan rakyat. Faktor pendukungnya adalah tanah
vulkanik yang kaya akan mineral, sehingga menghasilkan kopi dengan
kualitas unggul (Rukmana, 2014). Kopi tidak hanya menjadi sumber
devisa negara tetapi juga menyumbang pendapatan petani, menciptakan
lapangan kerja, dan mendorong pertumbuhan agribisnis (Sudjarmoko,
2013).

Latar belakang munculnya kopi di Lampung dimulai oleh pihak kolonis
yang membuka lahan dan menanam berbagai komoditas, termasik kopi
pada abad ke-19 sekaligus berbarengan dengan transmigrasi orang Jawa
ke daerah Lampung (Koentjaraningrat 1984; (Budiman , 2012).
Belanda melakukan penanaman kopi di berbagai daerah di Lampung
seperti Lampung Tengah, Lampung Timur, dan Lampung Selatan.
Aktivitas dari Belanda tersebut yang menjadi latar belakang munculnya
kopi di Lampung. Selanjutnya, eksistensi kopi di Lampung semakin
meningkat hingga masa Indonesia merdeka karena kopi memiliki
karakteristik rasa yang unik dan khas sehingga membuat kopi semakin
berkembang di Lampung (RRI, 2024); Creutzberg, 1987; (Budiman ,
2012)

Pihak pemerintah Belanda dikala itu memiliki peran penting dalam
meningkatkan perkembangan kopi di Lampung. Peran tersebut dapat
dilihat dari dukungan pemerintah Belanda pada aspek perkebunan,
khususnya kopi. Kondisi ini menunjukkan bahwa perkembangan kopi
tidak lepas dari pengaruh politis di masa penjajahan (RRI, 2024)
;Suyanti, 2018). Salah satu bentuk dukungan pada sektor perkebunan
kopi adalah dengan melakukan penelitian yang menghadirkan para ahli
di bidang tersebut. Kedatangan para ahli tersebut berupaya untuk
memberikan edukasi terkait penanaman kopi bagi masyarakat Lampung
(Otten Coffee, 2023). Selain itu, penelitian tersebut dilakukan untuk
meneliti terkait strategi pengembangan jenis kopi yang cocok untuk

ditanam di daratan Lampung.
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Awalnya, jenis kopi yang dipilih untuk ditanam pertama kali adalah
jenis kopi arabika. Kopi ini didapat dari Pulau Jawa sehingga jenis kopi
tersebut dikenal sebagai kopi jawa. Selanjutnya disusul oleh
kemunculan kopi liberika yang kemudian dua jenis kopi tersebut
terkena infeksi penyakit tanaman di awal abad 20. Pada kondisi
tersebut, muncullah varietas kopi robusta sebagai pengganti dari dua
jenis kopi sebelumnya (Otten Coffee, 2023). Robusta dianggap menjadi
kopi yang lebih tahan dari penyakit karat daun, memiliki produksi yang
termasuk tinggi, dan dapat tumbuh di dataran rendah hingga menengah
(Sulistiani, Barus, Utami, & Rony Alparizi, 2023). Kondisi ini yang
membuat eksistensi robusta sangat tinggi di Provinsi Lampung dan
menjadi  bagian identitas sosial masyarakat Lampung Yyang

direpresentasikan pada lagu “Bumi Lampung” (Damayanti et al., 2021).

Setelah kemerdekaan, pemerintah Indonesia mendorong perluasan
perkebunan kopi di Provinsi Lampung untuk meningkatkan pendapatan
petani. Program transmigrasi pada era Orde Baru memperluas sebaran
lahan kopi ke wilayah-wilayah baru. Perkembangan ini menjadikan
Lampung sebagai salah satu sentra kopi nasional, dengan kontribusi
besar secara ekonomi sekaligus memperkuat posisi strategisnya dalam

industri kopi Indonesia (Haryanto et al., 2020).

2.1.2 Kopi Lampung Barat

Kopi merupakan salah satu komoditas unggulan yang memiliki nilai
ekonomi tinggi serta memberikan kontribusi signifikan terhadap
pendapatan negara melalui devisa. Selain itu, kopi juga menjadi sumber
utama mata pencaharian bagi lebih dari satu setengah juta petani di
Indonesia (Rahardjo, 2012). Di antara berbagai provinsi penghasil kopi
di Indonesia, Provinsi Lampung menempati posisi penting karena
memiliki luas areal tanam dan tingkat produksi yang cukup besar.
Kabupaten Lampung Barat dikenal sebagai sentra produksi kopi
terbesar di Provinsi Lampung, dengan pertumbuhan produksi tahunan

mencapai sekitar 2,4%. Hal ini berbeda dengan daerah lain seperti
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Tanggamus, Kota Agung, dan Pringsewu yang hanya mencatat
pertumbuhan sekitar 0,8%. Keunggulan Kabupaten Lampung Barat
dalam menghasilkan kopi tidak terlepas dari kondisi geografisnya yang
berada di kawasan dataran tinggi dengan tanah yang subur,

menjadikannya wilayah yang ideal untuk budidaya tanaman kopi.

Di Kabupaten Lampung Barat, petani menanam berbagai jenis kopi
yang memiliki karakteristik berbeda-beda. Jenis kopi utama yang
dibudidayakan adalah Robusta, karena kondisi geografis Lampung
Barat yang berada di dataran tinggi dengan suhu hangat sangat cocok
untuk pertumbuhan kopi jenis ini. Kopi Robusta asal Lampung Barat
terkenal dengan cita rasanya yang kuat dan tingkat kepahitan yang lebih
tinggi, dibandingkan jenis Arabika yang memiliki citarasa aroma
perpaduan buah-buahan dan rasa yang cenderung lebih asam.
Umumnya, kopi Robusta memiliki rasa yang lebih tajam dan sering
digunakan sebagai penambah efek kafein dalam campuran kopi. Ciri
khas lainnya dari kopi Robusta Lampung adalah aromanya yang

cenderung menyerupai coklat, tanah atau kayu (earthy dan woody).

Selain Robusta, petani juga menanam Arabika, meskipun jumlahnya
lebih sedikit karena kopi Arabika membutuhkan ketinggian dan suhu
yang lebih sejuk. Selain itu, terdapat pula budidaya kopi Liberika, jenis
kopi yang memiliki ciri khas biji lebih besar dan aroma yang khas
buah-buahan dan rasa sedikit asam, meskipun produksinya tidak
sebanyak Robusta (Puslitkoka, 2020). Keberagaman jenis kopi yang
ditanam ini  menunjukkan potensi Lampung Barat dalam
mengembangkan berbagai varietas kopi yang memiliki nilai pasar
tinggi, baik untuk konsumsi lokal maupun ekspor (Dinas Perkebunan
Provinsi Lampung, 2021).

Penanaman kopi di Lampung Barat mengikuti pola musim tanam yang
telah terjadwal secara tahunan, menyesuaikan dengan kondisi iklim dan

siklus pertumbuhan tanaman. Proses ini diawali pada bulan Januari
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dengan kegiatan penanaman bibit kopi ke lahan yang telah disiapkan.
Memasuki bulan Februari dan Maret, fokus bergeser pada perawatan
tanaman berupa pemupukan, pemangkasan daun, serta pencabutan
gulma untuk mencegah hama dan menjaga kesuburan tanah. Pada bulan
April dan Juli, tanaman kopi memasuki fase pembungaan dan
pembentukan buah. Pemupukan lanjutan dilakukan pada bulan Mei dan

Agustus untuk mendukung pertumbuhan buah secara optimal.

Selama bulan September, petani kembali melakukan pencabutan gulma
dan rumput liar yang dapat mengganggu perkembangan tanaman.
Musim panen kopi umumnya terjadi pada bulan Oktober, diikuti
dengan proses pascapanen pada bulan November, seperti pengeringan
dan pengolahan biji kopi. Terakhir, pada bulan Desember, dilakukan
pemangkasan ranting pohon untuk meremajakan tanaman agar siap

memasuki siklus berikutnya (Supriadi et al., 2018).

Pengolahan biji kopi di Lampung Barat sering dilakukan secara
tradisional agar menjaga keaslian rasa dari biji kopi tersebut. Salah satu
metode yang sering digunakan adalah (dry processing), yaitu dengan
menjemur biji kopi langsung di bawah sinar matahari sebelum melalui
tahap pengolahan berikutnya. Teknik ini menghasilkan kopi Robusta
dengan karakter rasa yang unik, lebih berat di mulut, dan memiliki
kekuatan rasa yang menonjol. Seiring perkembangan zaman, sebagian
petani mulai mengadopsi (wet processing), yaitu dengan mencuci dan
fermentasi biji kopi untuk menghilangkan kulit buah dan lendir dari biji
kopi sebelum dikeringkan untuk meningkatkan kualitas kopi serta
menyesuaikan dengan standar internasional. Melalui penerapan metode
pengolahan biji kopi modern ini turut mendorong peningkatan reputasi
kopi Lampung Barat di pasar global.

Kopi adalah salah satu minuman yang memiliki kandungan kafein di
dalamnya, yang memberikan beragam manfaat fisiologis bagi tubuh

manusia. Kafein berperan sebagai stimulan alami yang dapat
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meningkatkan kewaspadaan, konsentrasi, dan mengurangi rasa lelah.
manfaat ini menjadikan kopi sebagai pilihan populer dalam aktivitas
sosial, khususnya dalam momen diskusi, pertemuan, atau rutinitas kerja
harian. Selain kafein, kopi juga mengandung antioksidan seperti asam
klorogenat yang berkontribusi dalam melindungi sel tubuh dari
kerusakan akibat radikal bebas (Higdon et al., 2006).

2.2 Pemaknaan Sosial Kopi

Pemaknaan merupakan sebuah proses di mana individu atau kelompok
memberikan arti terhadap suatu objek, simbol, atau tindakan berdasarkan
pengalaman dan interaksi sosial yang mereka alami. Dalam konteks identitas
sosial, pemaknaan tidak hanya mencerminkan bagaimana seseorang
memahami dirinya sendiri, tetapi juga bagaimana individu mengaitkan makna
tersebut dengan keanggotaannya dalam kelompok sosial tertentu. ldentitas
sosial terbentuk melalui proses di mana makna-makna tertentu dilekatkan
pada tindakan yang dianggap merepresentasikan nilai dan identitas kelompok
(Jenkins, 2008). Menurut Stuart Hall (1996), identitas adalah hasil konstruksi
sosial yang terbentuk melalui proses representasi dan pemaknaan yang terus
berkembang dalam konteks budaya dan hubungan sosial. Proses ini
melibatkan bagaimana individu dan kelompok membentuk pemahaman
terhadap diri mereka sendiri dan orang lain melalui bahasa, simbol, dan

praktik sosial.

Pemaknaan sosial kopi banyak dipengaruhi oleh latar belakang sosial,
budaya, serta sejarah dari masyarakat yang mengonsumsinya, seperti di Aceh
dimana kopi Gayo dianggap memiliki makna sosial yang kaya dan berlapis,
kopi Gayo bukan sekadar hasil pertanian, tetapi menjadi simbol identitas
etnis Gayo dan menjadi suatu kebanggaan lokal serta pengikat solidaritas
masyarakat. Di Toraja, kopi Arabika menjadi bagian dari narasi budaya dan
ekonomi masyarakat, kopi Arabika di Toraja dianggap memperkuat posisi
sosial petani dan masyarakat adat melalui kebanggaan akan produk lokal
yang mendunia. Sementara itu di Jawa, Ngopi berperan sebagai ritus harian

yang memperkuat hubungan kekeluargaan dan pertemanan, bahkan menjadi
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bagian dari ritual diskusi antar anggota komunitas atau kelompok-kelompok
tani. Dan di Bali, kopi kerap dikaitkan dengan nilai spiritualitas dan upacara
adat tertentu, menunjukkan bahwa pemaknaan terhadap kopi sangat
bergantung pada konteks budaya, geografis, dan historis suatu masyarakat
(Sulistyawati, 2020).

Sedangkan bagi masyarakat Pekon Balak yang berada di kawasan Kerajaan
Sekala Brak, kopi memiliki pemaknaan sosial yang kuat dan melekat dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat Pekon Balak. Daerah ini dikenal sebagai
salah satu sentra kopi robusta di Provinsi Lampung, dan mayoritas
masyarakatnya berprofesi sebagai petani kopi. Bagi masyarakat Pekon Balak,
kopi lebih dari sebatas komoditas ekonomi dan konsumsi, melainkan juga
menjadi simbol status, warisan leluhur, dan alat perekat hubungan sosial
masyarakat. Hal tersebut tercermin melalui praktik Ngupi Pai bersama yang
dilakukan masyarakat Pekon Balak.

Melalui Ngupi Pai, masyarakat Pekon Balak membentuk dan
mempertahankan identitas sosial mereka sebagai masyarakat yang
menjunjung tinggi nilai adat, kekeluargaan, musyawarah, dan solidaritas.
Kopi juga menjadi simbol ketekunan dan kerja keras dalam membangun
kehidupan dari lereng bukit dan lahan-lahan terjal yang mereka kelola secara
turun-temurun. Seperti dikemukakan oleh Pramono (2018), kopi di Lampung
Barat bukan hanya soal hasil tani, tetapi bagian dari “way of life” masyarakat
yang mengandung nilai-nilai budaya, ekonomi, dan sosial yang terjalin erat

dalam aktivitas sehari-hari.

Tinjauan Praktik Ngupi Pai

Ngupi Pai merupakan istilah ajakan minum kopi bersama yang hidup dan
berkembang dalam masyarakat Lampung salah satunya di Lampung Barat,
khususnya di wilayah-wilayah yang masih kuat mempertahankan struktur
adat Masyarakat Lampung, seperti di Pekon Balak. Istilah Ngupi Pai diambil
dari bahasa Lampung yang dapat diartikan secara harfiah adalah "minum kopi

dulu™, namun maknanya jauh melampaui sekadar kegiatan mengajak minum



15

kopi bersama, Ngupi Pai merupakan suatu kebiasaan masyarakat Lampung
dalam menikmati kopi bersama atau ajakan untuk meminum kopi bersama
sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari. Ngupi Pai sudah dilakukan oleh
masyarakat Lampung secara turun-temurun antar generasi ke generasi dan
dilakukan baik oleh orang tua hingga anak muda (Lamban Baca Lampung
Barat, 2019); (Zubain, 2019).

Dalam praktiknya, Ngupi Pai sering dilakukan dalam berbagai macam
momen seperti ketika seseorang datang berkunjung ke rumah kerabat,
tetangga, atau tokoh masyarakat, atau ketika berbagai macam acara adat,
musyawarah desa, momen santai, hingga rutinitas sehari-hari di rumah
maupun di kebun. Sebelum memulai percakapan atau menyampaikan tujuan
kedatangan, tuan rumah akan terlebih dahulu menawarkan dan menyuguhkan
kopi sebagai bentuk penghormatan, biasanya Ngupi Pai tidak hanya
disuguhkan secangkir kopi saja tetapi biasanya didampingi dengan berbagai
macam camilan yang tersedia di tuan rumah seperti roti, singkong, pisang,
ubi, rokok, dan lain-lain (Zubain, 2019).

Istilah unik ini mengisyaratkan bahwa segala urusan dan tujuan, baik yang
bersifat pribadi maupun kepentingan lain, idealnya diawali dengan suasana
yang akrab dan santai melalui Ngupi Pai. Ngupi Pai bukan hanya tentang
minuman kopi bersama saja, melainkan juga merupakan simbol keterbukaan,
penerimaan, dan pengikat solidaritas di antara masyarakat Lampung. Seperti
ketika ada musyawarah adat atau pertemuan keluarga besar, kopi selalu hadir
sebagai unsur pemersatu yang memperkuat rasa kekitaan (sense of
belonging). Bahkan dalam kegiatan kerja bersama seperti nerabas (kerja
gotong royong di kebun), Ngupi Pai menjadi jeda penting yang
menghidupkan semangat kebersamaan (Kupastuntas.co, 2019).

Dalam rutinitas sehari-hari, masyarakat Pekon Balak biasa melakukan Ngupi
Pai beberapa kali sehari, seperti ketika pagi hari sebelum ke ladang, siang
hari saat istirahat, atau sore menjelang malam, baik bersama keluarga, teman,

rekan kerja, tamu, dan setiap momen Ngupi Pai memiliki pemaknaan sosial
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tersendiri. Masyarakat Pekon Balak menunjukkan bagaimana pemaknaan
kopi menjadi instrumen dalam merawat relasi sosial dan memperkokoh nilai-
nilai budaya lokal. Ngupi Pai juga menjadi penanda waktu dan irama
kehidupan masyarakat Pekon Balak yang lekat dengan alam dan keteraturan
adat. Istilah ini menjadi sebuah identitas yang unik masyarakat Lampung
dalam cara mereka membangun ruang sosial yang hangat dan inklusif melalui

minum secangkir kopi bersama.

Tinjauan Teori Identitas Sosial

Setiap individu maupun kelompok selalu memiliki dorongan untuk dikenali
oleh pihak lain, dan pengenalan ini berlangsung melalui beragam upaya
hingga akhirnya membentuk apa yang disebut sebagai identitas individu atau
kelompok. Identitas sendiri merupakan bagian dari konsep diri seseorang,
yang terbentuk melalui pemahamannya akan keanggotaan dalam suatu
kelompok sosial, disertai nilai dan makna emosional yang terkait dengan
keanggotaan tersebut. Identitas sosial mencakup keterlibatan aktif, rasa
kepedulian, serta kebanggaan terhadap keanggotaannya dalam suatu
kelompok, yang dapat diungkapkan melalui preferensi, kepercayaan, sikap,
dan pola hidup tertentu (Utomo, 2018). Pada konteks penelitian ini, analisis
identitas dimaksudkan untuk melihat bagaimana pemaknaan masyarakat

Pekon Balak terhadap Ngupi Pai sebagai bentuk identitas sosial mereka.

Teori identitas sosial dikembangkan oleh Henri Tajfel dan John Turner pada
akhir tahun 1970-an sebagai salah satu pendekatan penting dalam memahami
hubungan antar kelompok dalam masyarakat. Teori ini muncul sebagai
respons terhadap kecenderungan individu untuk mengidentifikasi diri mereka
sebagai bagian dari suatu kelompok sosial, serta bagaimana identifikasi
tersebut memengaruhi perilaku, persepsi, dan interaksi sosial. Menurut Tajfel
dan Turner (1979), identitas sosial merupakan bagian dari konsep diri
individu yang berasal dari pengetahuan tentang keanggotaannya dalam suatu
kelompok sosial yang disertai dengan nilai emosional dan makna yang

berkaitan dengan keanggotaan tersebut, seseorang tidak hanya memahami
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siapa dirinya secara pribadi (identitas personal), tetapi juga siapa dirinya
dalam secara sosial (identitas sosial) (Tajfel, & Turner, 1979).

Teori identitas sosial menekankan tiga proses utama dalam pembentukan
identitas sosial, yaitu sebagai berikut:
1. Kategorisasi sosial (social categorization)
Melalui proses kategorisasi sosial, individu mengelompokkan diri dan
orang lain ke dalam kategori tertentu, seperti kelompok usia, profesi,
agama, atau komunitas budaya. Proses ini membantu individu
menyederhanakan dunia sosial yang kompleks.
2. ldentifikasi sosial (social identification)
Pada tahap identifikasi sosial, individu mulai mendefinisikan diri
berdasarkan keanggotaan kelompok tertentu, dan menginternalisasi
norma serta nilai-nilai yang berlaku dalam kelompok tersebut.
3. Perbandingan sosial (social comparison)
Melalui perbandingan sosial, individu mulai menilai di dalam
kelompoknya (ingroup) dibandingkan dengan kelompok lainnya
(outgroup), dan dalam proses ini akan sering kali muncul perasaan
distingsi  positif terhadap kelompok sendiri, yang kemudian
menumbuhkan rasa kebanggaan bersama.
Selain pendekatan dari Tajfel dan Turner, teori identitas sosial juga
dikembangkan lebih lanjut oleh Hogg dan Abrams (1988), yang memberikan
penekanan pada aspek emosional dan sentimental dalam proses pembentukan
identitas kelompok. Mereka memaknai identitas sosial sebagai suatu perasaan
keterhubungan yang mendalam terhadap kelompok sosial, yang mencakup
rasa memiliki (sense of belonging), kepedulian, serta kebanggaan sebagai
bagian dari kelompok tersebut. Identitas sosial tidak sebatas bersifat
psikologis, tetapi juga mengandung dimensi emosional yang memperkuat

keterikatan antara individu terhadap kelompoknya.

Menurut Hogg dan Abrams, ketika seseorang merasa menjadi bagian dari
kelompok tertentu, maka ia cenderung mengembangkan sikap loyal dan

melakukan tindakan-tindakan yang mendukung eksistensi kelompok tersebut.
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Hal ini dapat berupa keterlibatan dalam kegiatan sosial, pertahanan terhadap
norma-norma kelompok, hingga munculnya rasa distingsi positif atas
kelompok lain. Kekuatan identitas sosial terletak pada bagaimana individu
secara aktif dan sukarela mengasosiasikan dirinya dengan kelompok tertentu
dan menjadikan keanggotaan tersebut sebagai bagian penting dari struktur
dirinya (Hogg, & Abrams, 1988).

Melalui teori ini, teori identitas sosial digunakan dalam mengidentifikasi
rumusan masalah dengan menelusuri bagaimana masyarakat Pekon Balak
mengonstruksi pemaknaan sosial terhadap kopi sebagai bagian dari identitas
kolektif mereka. Teori ldentitas Sosial Tajfel dan Turner (1979) memberikan
kerangka analitis untuk memahami proses Kkategorisasi, identifikasi, dan
perbandingan sosial yang terjadi dalam praktik Ngupi Pai sebagai bagian
identitas sosial, sehingga memungkinkan peneliti untuk menggali tidak hanya
aspek fungsional dari konsumsi kopi, tetapi juga dimensi simbolik dan

emosional yang memperkuat ikatan kelompok serta kebanggaan lokal.

Penelitian Terdahulu

Untuk memperkuat landasan konseptual dalam penelitian ini, peneliti
meninjau sejumlah penelitian sebelumnya untuk memperoleh landasan yang
bersifat mendukung, melengkapi, sekaligus menjadi bahan perbandingan
yang relevan, sehingga penyusunan skripsi ini dapat disusun secara lebih
terarah dan sistematis. Penelitian-penelitian tersebut memberikan gambaran
umum mengenai bagaimana kopi diposisikan dalam kehidupan sosial dan
kultural di berbagai daerah di Indonesia.

Budiyanti (2022) dalam penelitiannya yang berjudul Memahami makna kopi
dalam perilaku keseharian: Studi Fenomenologi Kebiasaan ngopi pada
masyarakat kaki pegunungan Hyang Barat di Kabupaten Probolinggo
mengungkapkan bahwa kopi di wilayah tersebut tidak hanya berfungsi
sebagai komoditas pertanian, tetapi juga memiliki nilai simbolik dan identitas
budaya yang tinggi. Aktivitas minum kopi bersama dianggap sebagai sarana

mempererat hubungan sosial dan memperkuat jalinan solidaritas antaranggota
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masyarakat. Penelitian ini menunjukkan bahwa kebiasaan minum kopi
memiliki makna yang lebih dalam daripada sekadar konsumsi, yaitu sebagai
media sosial dan budaya yang mengikat masyarakat dalam struktur nilai

lokal.

Rahayu dkk (2022) dalam penelitian berjudul Kopi priangan: pengukuhan
identitas melalui budaya ngopi dan bermedsos (media sosial) membahas
peran budaya ngopi di kawasan Priangan, khususnya Bandung, dalam
pembentukan identitas sosial masyarakat. Hasil studi tersebut menunjukkan
bahwa aktivitas minum kopi tidak sekadar rutinitas konsumsi, tetapi juga
berfungsi sebagai medium interaksi sosial dan ekspresi budaya lokal. Kafe
dan ruang-ruang ngopi diposisikan sebagai titik temu antara nilai-nilai lokal
dan gaya hidup modern, yang pada akhirnya memperkuat identitas kolektif
masyarakat setempat, terutama melalui praktik bermedia sosial yang
berkaitan dengan aktivitas tersebut.

Bahagia dan Wibowo (2021) dalam penelitian Tradition and social value of
drinking coffee mengkaji makna sosial yang terkandung dalam tradisi minum
kopi bersama di Takengon, Aceh Tengah. Hasil studi mereka menunjukkan
bahwa aktivitas ngopi bukan hanya tentang konsumsi minuman, melainkan
juga memiliki dimensi sosial yang kuat. Tradisi ini berperan penting dalam
mempererat relasi antarwarga, memperkuat rasa kebersamaan, serta menjadi
bagian dari pola interaksi harian masyarakat. Kegiatan minum kopi di warung
kopi juga menjadi media untuk berdiskusi, bertukar informasi, dan menjaga

harmoni sosial dalam bermasyarakat.

Penelitian yang dilaksanakan memiliki perbedaan signifikan dengan
penelitian sebelumnya. Perbedaan penelitian ini dengan studi sebelumnya
terletak pada fokus dan konteksnya. Pada penelitian Budiyanti (2022)
meneliti tentang mengeksplorasi makna kopi sebagai simbol budaya dan
media solidaritas di Pegunungan Hyang Barat, sementara Rahayu dkk (2022)
mengkaji peran kopi dalam identitas sosial masyarakat Bandung yang

dipengaruhi gaya hidup modern dan media sosial. Bahagia dan Wibowo
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(2021) meneliti nilai sosial tradisi minum kopi di Aceh Tengah sebagai
sarana interaksi harian. Berbeda dengan ketiganya, penelitian ini secara
khusus mengkaji secara mendalam pemaknaan sosial kopi dalam kehidupan
masyarakat Pekon Balak, khususnya melalui praktik Ngupi Pai dan
bagaimana Ngupi Pai membentuk serta memperkuat identitas sosial
masyarakat di Pekon Balak.

Selain itu perbedaan penelitian ini dengan studi sebelumnya juga terlihat pada
pendekatan teoritis dan metodologis yang digunakan. Penelitian Budiyanti
(2022) dan Bahagia & Wibowo (2021) lebih menekankan pada aspek
fungsional kopi dalam interaksi sosial sehari-hari, sementara Rahayu dkk
(2022) memfokuskan pada dampak modernisasi dan media sosial terhadap
budaya ngopi. Sebaliknya, penelitian ini menerapkan teori identitas sosial
Tajfel dan Turner (1979) secara eksplisit untuk menganalisis bagaimana
Ngupi Pai membentuk identitas sosial masyarakat Pekon Balak. Dari segi
metodologi, penelitian sebelumnya umumnya menggunakan pendekatan
fenomenologis atau studi kasus sederhana, sedangkan penelitian ini
mengadopsi etnografi yang memungkinkan penggalian data lebih mendalam
melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi dengan berbagai
pemangku kepentingan, termasuk masyarakat, tokoh adat, pengurus Pekon
Balak dan petani kopi. Hal ini memungkinkan peneliti untuk memahami tidak
hanya praktik Ngupi Pai, tetapi juga pemaknaan sosial kopi serta Ngupi Pai
sebagai bagian dari identitas sosial.



I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu pendekatan yang
memusatkan perhatian pada upaya memahami makna serta cara pandang para
subjek terhadap pengalaman mereka. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
menelusuri alasan dan interpretasi yang melatarbelakangi suatu peristiwa
sosial sebagaimana terjadi di lapangan. Dalam kerangka Miles dan Huberman
(1992), penelitian kualitatif tidak dipisahkan antara proses mengumpulkan
data dan menganalisisnya, keduanya berlangsung beriringan. Analisis
dilakukan melalui tiga proses yang saling terkait, yaitu mereduksi temuan
lapangan, menyusun penyajian data yang runtut, dan menarik kesimpulan
sambil terus memeriksa kembali keabsahannya. Melalui cara kerja ini,
pemahaman terhadap fenomena sosial dibangun secara bertahap dan reflektif
(Miles & Huberman, 1992).

Pendekatan etnografi dalam penelitian kualitatif berupaya memahami secara
rinci kebiasaan, praktik sosial, serta makna yang dihasilkan dan dijalani oleh
suatu kelompok dalam lingkungan mereka sendiri. Denzin (1997) dalam
bukunya yang berjudul “Interpretive Qualitative Research” menjelaskan
bahwa etnografi mengharuskan peneliti terlibat secara langsung dalam
kehidupan sosial subjek melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi agar
dapat menangkap makna dari perspektif informan yang diteliti. Melalui

keterlibatan  ini, peneliti  menyusun  deskripsi  mengenai  pola
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kehidupan atau budaya dan juga menafsirkan bagaimana nilai, norma, dan
relasi yang membentuk identitas sosial serta memengaruhi cara masyarakat
memandang komunitasnya (Denzin, 1997). Metode kualitatif digunakan
peneliti untuk mengetahui pemaknaan sosial kopi dan Ngupi Pai sebagai
bagian dari identitas sosial masyarakat Lampung di Pekon Balak.

Lebih lanjut, peneliti melaksanakan kegiatan observasi, wawancara, serta
dokumentasi bersama para informan pada 8-10 Agustus 2025. Dalam
pelaksanaan penelitian tersebut, peneliti menghadapi sejumlah kendala yang
secara tidak langsung memengaruhi keterbatasan temuan yang disajikan
dalam hasil penelitian. Adapun berbagai tantangan yang dijumpai selama
proses penelitian antara lain sebagai berikut.

1. Penentuan waktu wawancara: dikarenakan mayoritas informan
bekerja sebagai petani kopi, peneliti sedikit mengalami kesulitan
untuk menyamakan jadwal wawancara dengan para informan.

2. Kurangnya dokumentasi data sejarah: selama penelitian di lapangan
berlangsung, terdapat kendala dimana tidak begitu banyak
dokumentasi lapangan tentang data sejarah pekon maupun sejarah
kopi yang dapat dikumpulkan karena kurangnya database tersebut.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Pekon Balak, yang terletak di Kecamatan Batu
Brak, Kabupaten Lampung Barat, Provinsi Lampung. Lokasi ini dipilih
karena masyarakat Pekon Balak memiliki istilah Ngupi Pai, yaitu kebiasaan
minum kopi bersama yang telah mengakar kuat dalam kehidupan sosial
masyarakat Lampung. Praktik ini tidak hanya berlangsung dalam kegiatan
sehari-hari, tetapi juga dalam berbagai kegiatan adat, penyambutan tamu,
pertemuan keluarga, dan musyawarah warga. Selain itu Pekon Balak terletak
di kawasan perbukitan dengan mayoritas masyarakat bermata pencaharian
sebagai petani kopi. Hal ini memperkuat relevansi lokasi penelitian karena
kopi tidak sebatas hanya dikonsumsi saja, tetapi juga ditanam dan dikelola

secara turun-temurun oleh masyarakat setempat.
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3.3 Penentuan Informan

Informan merupakan individu yang secara sadar dipilih karena dianggap
mampu memberikan informasi yang mendalam, kaya makna, dan relevan
dengan fokus penelitian. Informan bukan dipilih secara acak, melainkan
berdasarkan kriteria tertentu, seperti keterlibatan langsung dalam peristiwa
sosial yang diteliti, pengalaman personal, dan pengetahuan yang dimilikinya
terkait dengan peristiwa yang sedang dikaji. Menurut Kusmara (2018),
informan adalah sumber utama penggalian data dalam penelitian kualitatif
yang memiliki akses terhadap realitas sosial yang sedang diteliti. Mereka
diposisikan sebagai mitra aktif peneliti dalam mengkaji makna di balik
peristiwva atau kebiasaan sosial. Oleh karena itu, pemilihan informan
dilakukan secara terstruktur dan berorientasi pada kualitas informasi yang
bisa mereka sampaikan, bukan pada jumlahnya. Berikut adalah kriteria
informan yang telah dipilih dalam penelitian ini:

1. Tokoh adat atau tokoh masyarakat yang mengetahui sejarah dan nilai-
nilai yang terkandung dalam Ngupi Pai.

2. Masyarakat Pekon Balak yang aktif dalam kegiatan sosial atau adat
yang melibatkan praktik Ngupi Pai, baik dari kalangan orang tua
maupun pemuda.

3. Petani kopi yang berperan langsung dalam proses produksi hingga
konsumsi kopi dalam keseharian mereka.

4. Pengurus Pekon Balak (seperti kepala desa, sekdes, atau aparatur lain)
yang memahami peran Ngupi Pai dalam kehidupan sosial masyarakat
serta sering terlibat dalam kegiatan adat dan musyawarah warga.

Maka berdasarkan kriteria diatas berikut adalah detail informan pada

penelitian ini:
Tabel 2. Data Informan
No. Nama Jenis Usia Alamat Pekerjaan
Kelamin
1. SA Pria 53 Pekon Balak  Pratin Pekon
tahun Balak, Petani kopi
2. HS Pria 47 Pekon Balak  Aparatur Pekon
tahun Balak, Petani kopi
3. RD Pria 45 Pekon Balak  Petani kopi

tahun
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No. Nama Jenis Usia Alamat Pekerjaan
Kelamin

4, RM Pria 26 Pekon Balak  Satpam, Petani
tahun kopi

5. RS Wanita 52 Pekon Balak PNS
tahun

6. LD Wanita 48 Pekon Balak  Petani kopi, ibu
tahun rumah tangga

Sumber: data penelitian (2025)

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan 3 teknik pengumpulan data, yaitu wawancara
mendalam, observasi dan dokumentasi, berikut adalah teknik pengumpulan
data yang dipilih dalam penelitian ini:

3.4.1 Wawancara Mendalam
Wawancara mendalam digunakan sebagai teknik utama pengumpulan
data dalam penelitian kualitatif, di mana peneliti melakukan percakapan
terarah  namun fleksibel dengan informan untuk menelusuri
pengalaman, cara pandang, serta makna yang mereka bangun terkait
fenomena yang dikaji. Mengacu pada Miles dan Huberman (1992),
proses wawancara tidak hanya berfungsi sebagai sarana memperoleh
informasi, tetapi juga bagian dari analisis yang berlangsung sejak
peneliti mulai berinteraksi dengan informan. Peneliti dituntut untuk
mampu menciptakan hubungan yang terbuka sehingga informan merasa
leluasa menjelaskan pengalaman mereka secara rinci (Miles &
Huberman, 1992). Dalam pelaksanaannya agar memastikan hasil
wawancara valid dan tidak bias, peneliti telah memilih beberapa
informan yang sesuai dengan kriteria, diantaranya yaitu tokoh adat atau
tokoh masyarakat, masyarakat Pekon Balak, petani kopi dan pengurus
Pekon Balak, kemudian peneliti melakukan wawancara daftar
pertanyaan yang telah disiapkan. Setiap wawancara telah direkam
dengan izin informan lalu ditulis ulang secara lengkap. Data ini
kemudian direduksi dan dianalisis untuk menemukan pola-pola penting

agar menjadi data yang valid dan tidak bias.
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3.4.2 Observasi

343

Observasi merupakan teknik dalam pengumpulan data karena
memberikan kesempatan bagi peneliti untuk melihat langsung perilaku,
interaksi, serta peristiwa sosial di tempat kejadian. Dalam pandangan
Miles dan Huberman (1992), observasi memberi peneliti akses pada
data yang bersifat nyata dan kontekstual, sehingga proses analisis dapat
dilakukan secara lebih tajam dan berkelanjutan. Melalui pengamatan
yang dilakukan secara terus-menerus, peneliti dapat menangkap detail
yang tidak selalu muncul dalam wawancara, seperti isyarat nonverbal,
pola interaksi antarindividu, maupun situasi sosial yang berkembang
secara spontan. Peneliti melakukan observasi di lapangan dengan
membuat catatan detail tentang apa yang dilihat dan didengar, seperti
tata cara penyeduhan kopi seperti takaran berapa banyak bubuk kopi
dan gula, cara meminum Kkopi, ekspresi wajah ketika meminum kopi,
gerakan tubuh saat praktik Ngupi Pai, atau interaksi antar masyarakat
Pekon Balak saat praktik Ngupi Pai. Foto atau video juga diambil
sebagai bukti pendukung sehingga menangkap kejadian nyata, bukan

sekadar laporan atau ingatan.

Dokumentasi

Dalam penelitian kualitatif, dokumentasi digunakan sebagai sumber
informasi pendukung yang membantu peneliti memperkaya serta
memverifikasi temuan lapangan. Bahan-bahan ini dapat berupa catatan
tertulis, rekaman visual, maupun dokumen lain yang dikumpulkan
selama proses penelitian berlangsung. (Miles & Huberman, 1992)
menegaskan bahwa dokumen merupakan salah satu bentuk data yang
penting karena dapat memberikan konteks tambahan, memperkuat data
hasil wawancara, dan memungkinkan peneliti melihat pola atau
kecenderungan tertentu yang mungkin tidak tampak secara langsung saat
observasi. Contoh dokumentasi yang dikumpulkan peneliti selama di
Pekon Balak dapat berupa profil desa, profil perkebunan kopi,

dokumentasi Ngupi Pai, dan sejenisnya. Untuk mendukung kelancaran
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proses pengumpulan data, peneliti memanfaatkan sejumlah alat bantu
seperti buku catatan, hp, perekam suara, serta instrumen penelitian
pendukung lainnya. Dalam analisis akhir, data dokumentasi ini kemudian
dipadukan dengan temuan dari wawancara dan observasi untuk

mendapatkan kesimpulan yang lebih komprehensif dan mendalam.

3.5 Analisis Data

Proses analisis data merupakan tahap pengolahan informasi yang telah

dikumpulkan selama penelitian untuk menjawab pertanyaan penelitian.

Peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang meliputi tiga

tahapan utama: reduksi data untuk menyaring informasi penting, penyajian

data

dalam bentuk yang sistematis, dan verifikasi data untuk menarik

kesimpulan yang valid, yaitu:

351

3.5.2

Reduksi Data

Proses reduksi data merupakan langkah yang tidak dapat dipisahkan
dari keseluruhan proses analisis. (Miles & Huberman, 1992)
menjelaskan bahwa tahap ini  mencakup upaya menyeleksi,
memusatkan perhatian, serta mentransformasikan catatan lapangan dan
berbagai informasi mentah yang diperoleh selama penelitian. Pada
tahap ini, peneliti menata kembali data dengan cara menyingkirkan
informasi yang tidak relevan, menyusun ringkasan yang lebih terarah,
serta mengelompokkan temuan ke dalam pola atau kategori tertentu
agar lebih mudah dianalisis. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan
reduksi data dengan menganalisis informasi dari tiga sumber utama:
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil wawancara kemudian
diubah dalam bentuk narasi yang lebih ringkas dan difokuskan sesuai

dengan tujuan penelitian.

Penyajian Data
Setelah proses reduksi data dilakukan, tahap selanjutnya adalah
penyajian data. Mengacu pada (Miles & Huberman, 1992), penyajian

data merupakan upaya menata kembali temuan penelitian dalam bentuk
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yang lebih terstruktur sehingga peneliti dapat melihat pola, hubungan,
maupun kecenderungan tertentu secara lebih jelas. Pada tahap ini,
informasi yang sudah dipilih dan dikelompokkan disusun ke dalam
format yang memungkinkan peneliti melakukan penafsiran lanjutan dan
merumuskan kesimpulan secara lebih tepat. Dengan demikian, peneliti
dapat mengevaluasi apakah kesimpulan yang diambil sudah tepat atau

justru memerlukan analisis ulang untuk memastikan validitas temuan.

Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Langkah akhir dalam analisis data adalah merumuskan kesimpulan.
Dalam pandangan (Miles & Huberman, 1992), penarikan kesimpulan
dalam penelitian kualitatif tidak dilakukan semata-mata setelah seluruh
data terkumpul, tetapi berlangsung terus-menerus sejak peneliti mulai
bekerja di lapangan. Seiring proses pengumpulan data, peneliti mulai
menafsirkan makna-makna awal, mengenali kecenderungan atau pola
tertentu, serta menyusun kemungkinan penjelasan yang dapat
menggambarkan temuan lapangan. Kesimpulan yang muncul pada
tahap awal bersifat sementara dan terus diuji kembali sepanjang proses
penelitian. Bila ditemukan bukti baru yang tidak sejalan dengan dugaan
awal, peneliti perlu menata ulang interprertasi yang telah dibuat agar
tetap sejalan dengan kenyataan empiris. Dalam penelitian ini, seluruh
temuan mengenai fokus kajian disajikan melalui proses pemeriksaan
dan verifikasi berlapis sebelum ditetapkan sebagai kesimpulan akhir

yang sesuai dengan tujuan penelitian.



1IV. GAMBARAN LOKASI PENELITIAN

4.1 Kondisi Geografis Pekon Balak
Pekon Balak secara administratif terletak di Kecamatan Batu Brak,
Kabupaten Lampung Barat, Provinsi Lampung. Wilayah ini berada di
kawasan dataran tinggi yang subur, dengan topografi perbukitan pada
ketinggian rata-rata 514 meter di atas permukaan laut (MDPL). Kondisi
geografis ini menciptakan lanskap alam yang indah, didominasi oleh
hamparan perkebunan kopi yang hijau dan lembah perbukitan yang subur,
menjadikannya wilayah yang sangat ideal untuk pengembangan sektor

pertanian.

LAMPLNG RARAT
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KABUPATEN  :LAMBAR
PROVINSI : LAMPUNG

Gambar 1. Peta Pekon Balak
Sumber: Pemaparan evaluasi perkembangan desa (2025)
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Secara kewilayahan, wilayah administratif Pekon Balak terbagi lagi menjadi
enam pemangku (dusun), yaitu Pemangku 01, Pemangku 02, Pemangku 03
Bunguyan, Pemangku 04 Tabak, Pemangku 05 Lingkar SD Pekon Balak, dan
Pemangku 06 Lesung Batu. Dari segi aksesibilitas, Pekon Balak berjarak
sekitar 10 km dari ibu kota kabupaten Lampung Barat dan 238 km dari ibu
kota provinsi Lampung. Pekon Balak memiliki batas-batas yang jelas dengan
pekon-pekon tetangganya. Di sebelah utara, wilayah ini berbatasan dengan
Pekon Gunung Sugih, di sebelah timur dengan Pekon Canggu, di sebelah
selatan dengan Pekon Sukabumi, dan di sebelah barat dengan Pekon

Kegeringan.

Gambar 2. Peta Maps Pekon Bala
Sumber: Google Maps (2025)

Total luas wilayah Pekon Balak adalah 2.871 hektare. Sebagian besar dari
lahan tersebut, seluas 2.122 hektare, dimanfaatkan sebagai tanah perkebunan,
yang mayoritas ditanami kopi Robusta. Sisa wilayahnya terbagi menjadi
beberapa peruntukan, yaitu tanah hutan seluas 350 hektare, tanah kering 347
hektar, area persawahan seluas 39 hektare, dan lahan untuk fasilitas umum
seluas 13 hektar. Dominasi lahan perkebunan ini menegaskan posisi kopi
sebagai komoditas utama dan penopang utama kehidupan ekonomi

masyarakat setempat (Pemerintah Pekon Balak, 2025).
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4.2 Sejarah dan Demografi Pekon Balak

Pekon Balak memiliki sejarah yang panjang dan peran sentral dalam tatanan
adat di Lampung Barat. Nama Pekon Balak diambil dari bahasa Lampung
yakni Pekon artinya desa dan Balak artinya besar, yang dapat diartikan Pekon
Balak merupakan desa yang besar atau luas. Secara historis, di Pekon Balak
sendiri terdapat Istana Gedung Dalom Kepaksian Sekala Brak yang
merupakan salah satu pusat dari Kerajaan Adat Paksi Pak Sekala Brak yang
berdiri sejak abad ke-13. Secara spesifik, pekon ini menjadi lokasi berdirinya
Kepaksian Pernong, satu dari empat kepaksian utama di Kabupaten Lampung
Barat. Kedudukan ini menjadikan Pekon Balak sebagai salah satu potensi

budaya yang masih melestarikan warisan adat hingga kini.

Pemerintahan Pekon Balak sendiri secara resmi didirikan sekitar tahun 1917.
Pemimpin pertama pekon ini adalah seorang raja, yaitu Raja Dawat. Raja
Dawat tercatat memegang jabatan sebagai Peratin pertama selama 40 tahun.
Sejak masa kepemimpinan Raja Dawat, Pekon Balak telah mengalami
beberapa kali pergantian kepemimpinan. Dalam perkembangannya,
nomenklatur pimpinan wilayah ini juga sempat berganti menjadi kepala desa,
sebelum akhirnya kembali menggunakan sebutan adat Peratin seperti yang
digunakan saat ini.

Tabel 3. Data Etnis Penduduk Pekon Balak 2024

Etnis Laki-laki Perempuan
Lampung 543 orang 531 orang
Jawa 70 orang 85 orang
Sunda 10 orang 6 orang
Jumlah: 623 orang 622 orang

Sumber: Profil Pekon Balak dan kelurahan tahun 2024 (2024)

Dari sisi demografi, Pekon Balak memiliki populasi penduduk total sebanyak
1.245 jiwa dengan mayoritas etnis Lampung. Jumlah penduduk ini tersebar di
365 Kepala Keluarga (KK) yang mendiami wilayah pekon. Komposisi
penduduk di Pekon Balak terdistribusi secara seimbang antara laki-laki dan
perempuan. Data mencatat terdapat 623 jiwa penduduk laki-laki dan 622 jiwa
penduduk perempuan, menunjukkan rasio gender yang hampir setara di

dalam sebuah masyarakat (Profil Pekon Balak, 2024).
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Sebagian besar masyarakat Pekon Balak menggantungkan hidupnya pada
sektor agraris, sejalan dengan kondisi geografisnya yang subur di dataran
tinggi. Mata pencaharian mayoritas penduduk Pekon Balak adalah sebagai
petani kopi. Karena itu dominasi kopi Robusta di wilayah ini tidak hanya

membentuk lanskap ekonomi tetapi juga sosial-budaya masyarakat yang kuat.

Potensi dan Inovasi Pekon Balak

Potensi dan inovasi desa merupakan komponen krusial dalam memahami
arah pengembangan dan keunggulan kompetitif suatu wilayah. Pekon Balak,
yang berlokasi di Kecamatan Batu Brak, telah mengidentifikasi secara
sistematis berbagai potensi fundamental yang dimiliki, sekaligus
mengembangkan serangkaian inovasi untuk mengoptimalkan sumber daya
tersebut. Potensi ini mencakup sektor primer seperti pertanian, serta sektor
pariwisata dan kerajinan budaya, yang kesemuanya dikelola melalui inovasi
di bidang adat, agrikultur, dan pelayanan publik.
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Gambar 3. Gapura Kopi Pekon Balak
Sumber: Dokumentasi peneliti (2025)

Potensi utama yang paling signifikan di Pekon Balak adalah sektor pertanian.
Hal ini selaras dengan kondisi geografis dataran tinggi yang subur dan
didukung oleh struktur demografi, di mana mayoritas masyarakat berprofesi
sebagai petani kebun kopi Robusta. Kopi tidak hanya dipandang sebagai
komoditas, tetapi juga sebagai fondasi ekonomi dan sosial masyarakat, yang

didukung oleh lahan perkebunan seluas 2.122 hektare. Visualisasi dari
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aktivitas pertanian kopi, mulai dari panen, pengeringan, hingga pengolahan
biji, mendominasi lanskap keseharian pekon. Skala potensi pertanian kopi ini
terkuantifikasi dalam data produksi yang substansial. Tercatat, hasil produksi
kopi di Pekon Balak mampu mencapai 976.500 Kg per tahun. Angka
produksi ini didukung oleh tingkat produktivitas lahan yang relatif tinggi,
dengan rata-rata produksi kopi dilaporkan mencapai 1.500 Kg per hektare.
Data ini menegaskan status Pekon Balak sebagai salah satu sentra produksi

kopi robusta yang penting di Kabupaten Lampung Barat.

Selain pertanian, Pekon Balak memiliki potensi di sektor pariwisata yang
berbasis pada alam dan sejarah. Keunggulan utama di sektor ini adalah
keberadaan Lembah Batu Brak, yang menyajikan lanskap keindahan alam
dan hamparan perbukitan. Pemandangan sawah yang tertata di lembah ini
menjadi daya tarik visual yang khas. Potensi ini membuka peluang bagi
pengembangan ekowisata dan wisata sejarah yang dapat memberikan

diversifikasi pendapatan bagi masyarakat di luar sektor kopi.

Potensi ketiga yang diidentifikasi adalah kerajinan tangan, yang berakar kuat
pada budaya lokal. Produk unggulan dalam potensi ini adalah sekura kayu
atau topeng kayu, yang merupakan artefak budaya penting di Lampung Barat.
Pemerintah Pekon Balak menunjukkan dukungannya secara aktif terhadap
para pengrajin sekura kayu. Dukungan ini diwujudkan dengan menyediakan
wadah atau galeri untuk memasarkan produk-produk kreatif tersebut sebagai
produk unggulan, yang salah satunya berlokasi di kantor BUMDES Tunas
Selalau. Dari basis potensi tersebut, Pekon Balak mengembangkan berbagai
inovasi untuk meningkatkan nilai tambah. Inovasi yang paling menonjol
adalah di bidang adat dan budaya, sejalan dengan posisinya sebagai salah satu
Pusat Budaya di Lampung Barat. Sebagai lokasi historis berdirinya
Kepaksian Pernong dari Kerajaan Skala Brak, pekon ini secara sadar
melakukan revitalisasi dan pengembangan warisan budayanya agar tetap

relevan dan lestari.
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Terdapat dua inovasi adat dan budaya spesifik yang dikembangkan. Pertama,
adalah Pencak Silat Pangeran. Seni bela diri tradisional ini telah
dikembangkan dan dikreasikan ulang, serta berhasil didaftarkan secara resmi
di Ikatan Pencak Silat Seluruh Indonesia (IPSI). Registrasi ini bertujuan agar
seni bela diri tersebut dapat diperkenalkan dalam berbagai acara berskala
nasional. Kedua, adalah pelestarian kebudayaan lisan Nyambai. Budaya ini
dikreasikan dengan sentuhan tarian dan musik yang disesuaikan dengan
perkembangan zaman, serta diajarkan secara sistematis sejak jenjang
Pendidikan Anak Usia Dini. Inovasi tidak hanya terbatas pada budaya, tetapi
juga diimplementasikan pada sektor pertanian sebagai tulang punggung
ekonomi. Untuk meningkatkan produktivitas, petani kopi di Pekon Balak
menerapkan inovasi teknis berupa peremajaan tanaman. Metode yang
digunakan adalah sistem sambung pucuk dan sambung ranting. Inovasi ini
diketahui menggunakan klon unggul lokal bernama cenggiring, yang

bertujuan spesifik untuk meningkatkan hasil produksi tanaman kopi.

Lebih lanjut, Pekon Balak memiliki sejumlah keunggulan yang merupakan
hasil dari inovasi pelayanan dan produksi. Keunggulan pertama adalah
layanan E-samdes (Elektronik Samsat Desa). Layanan yang diluncurkan sejak
tahun 2019 ini merupakan hasil kerja sama Pemerintah Pekon dengan
BUMDES Tunas Selalau untuk mempermudah masyarakat dalam
pembayaran pajak kendaraan bermotor. Keunggulan kedua adalah produk
Kopi Bubuk. Produk ini diklaim sebagai produk unggulan karena memiliki
keunikan berupa cara produksi yang masih tradisional, sehingga mampu
menghasilkan cita rasa kopi yang asli. Keunggulan terakhir yang menjadi
penopang vital kehidupan sosial-ekonomi adalah keberadaan pasar desa.
Pasar ini tidak hanya berfungsi sebagai pusat aktivitas perdagangan, tetapi
juga memiliki manfaat sosial dan budaya sebagai ruang interaksi masyarakat.
Bagi masyarakat yang mayoritas petani, pasar ini memainkan peran krusial
dalam memudahkan penjualan hasil pertanian, yang pada akhirnya
berkontribusi langsung terhadap peningkatan pendapatan dan perputaran roda
ekonomi di Pekon Balak (Pemerintah Pekon Balak, 2025).
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4.4 Visi dan Misi Pekon Balak
Dalam kerangka perencanaan strategis dan tata kelola pemerintahan, Pekon
Balak telah merumuskan pernyataan visi dan misi yang berfungsi sebagai
pedoman dan arah kebijakan pembangunan desa. Visi dan misi ini dirancang
untuk mencerminkan aspirasi bersama masyarakat serta mengoptimalkan
pemanfaatan sumber daya dan potensi lokal, berikut merupakan visi dan misi
Pekon Balak;

4.4.1 Visi Pekon Balak
Visi merupakan pandangan ideal mengenai masa depan yang ingin
dicapai olen Pekon Balak. Visi ini berfokus pada dua pilar utama:
pencapaian kesejahteraan masyarakat yang mandiri dan peneguhan
identitas desa berbasis potensi unik di bidang pariwisata dan budaya.
Visi Pekon Balak adalah Mewujudkan masyarakat yang sejahtera,
mandiri dengan memanfaatkan sumber daya dan potensi yang ada
disekitar Pekon Balak serta mewujudkan Pekon Balak menjadi Desa

Wiasata, Sejarah, Adat dan Budaya.

Dari visi tersebut, dapat diidentifikasi bahwa arah pembangunan Pekon
Balak tidak hanya berfokus pada aspek material kesejahteraan dan
kemandirian ekonomi, tetapi juga aspek immaterial pelestarian sejarah,
adat, dan budaya.

4.4.2 Misi Pekon Balak
Untuk mewujudkan visi yang telah ditetapkan, Pemerintah Pekon Balak
menjabarkannya ke dalam tujuh poin misi, misi tersebut sebagai
berikut:

a. Meningkatkan sarana dan perasarana umum, misi ini
diposisikan sebagai fondasi pembangunan, yang
mengindikasikan bahwa ketersediaan infrastruktur fisik yang
memadai dipandang sebagai prasyarat utama untuk mendukung
aktivitas sosial dan ekonomi masyarakat.

b. Meningkatkan etos kerja, misi ini berfokus pada pembangunan
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sumber daya manusia, Khususnya pada aspek mentalitas dan
profesionalisme, baik di lingkungan aparatur pekon maupun
masyarakat secara umum.

Meningkatkan pendapatan masyarakat dengan memanfaatkan
potensi yang ada di Pekon, misi ini secara langsung terkait
dengan visi kemandirian. Fokusnya adalah pada pemberdayaan
ekonomi lokal dengan mengoptimalkan sumber daya yang telah
dimiliki oleh pekon, seperti pertanian kopi dan kerajinan.
Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui Pemberdayaan
Agro Bisnis, sebagai pekon agraris, misi ini menegaskan bahwa
sektor agrobisnis menjadi strategi utama dalam upaya
peningkatan kesejahteraan, selaras dengan potensi utama pekon
di bidang perkebunan kopi

Meningkatkan partisipasi masyarakat adat dalam seni dan
budaya untuk menunjang Desa wisata, misi ini dirancang untuk
mencapai Vvisi desa wisata, sejarah, adat dan budaya. Misi ini
menekankan pentingnya partisipasi aktif masyarakat adat
sebagai subjek utama dalam pelestarian budaya dan
pengembangan pariwisata.

Mensejahterakan  masyarakat — miskin, misi ini  fokus
keberpihakan dan inklusivitas dalam pembangunan, di mana
kelompok masyarakat miskin ditetapkan sebagai target prioritas
dalam upaya peningkatan kesejahteraan.

. Gotong royong masyarakat dengan memanfaatkan potensi yang
ada di Pekon, misi terakhir menekankan pentingnya modal
sosial. Gotong royong dipandang sebagai mekanisme kerja
kolektif yang esensial untuk menggerakkan pembangunan

dengan memanfaatkan potensi lokal secara bersama-sama.



V1. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Penelitian ini mengungkapkan secara mendalam pemaknaan sosial kopi
melalui Ngupi Pai dan perannya dalam membentuk identitas sosial
masyarakat Pekon Balak, Kecamatan Batu Brak, Kabupaten Lampung Barat.
Penelitian ini berhasil menjawab rumusan masalah dengan menemukan
bahwa kopi bagi masyarakat Pekon Balak memiliki pemaknaan sosial yang
sangat mendalam dan multifaset. Kopi dimaknai sebagai warisan leluhur dan
penopang ekonomi, Selain itu, terdapat fanatisme rasa yang memunculkan
sikap distingsi positif terhadap kopi lokal, di mana menolak kopi
instan/sachet dan membawa bekal kopi hasil panen sendiri saat bepergian
adalah ekspresi dari kebanggaan masyarakat. Kopi juga berfungsi sebagai
stimulan semangat, serta ketenangan batin, dan membangun solidaritas sosial.
Sementara itu, Ngupi Pai adalah mekanisme utama pembentukan dan
pengukuhan identitas sosial masyarakat Pekon Balak, yang beroperasi
melalui tiga tahap teori identitas sosial. Istilah Ngupi Pai berfungsi sebagai
kode budaya linguistik yang membatasi dan mendefinisikan kelompok dalam
(in-group) sebagai pewaris budaya yang telah dilakukan secara turun
temurun. Pada tahap Identifikasi Sosial, nilai-nilai Ngupi Pai seperti
kekeluargaan, dan solidaritas terinternalisasi menjadi sebuah jati diri
masyarakat Lampung, yang melahirkan rasa kebanggaan (pride) dari budaya
lokal. Terakhir, melalui Perbandingan Sosial, penolakan terhadap kopi instan
dan memakai kopi murni untuk Ngupi Pai menegaskan distingsi positif,
menjadikan Ngupi Pai sebagai bagian dari identitas sosial masyarakat Pekon
Balak.
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6.2 Saran
Terdapat dua saran dalam penelitian ini yaitu saran teoritis dan saran praktis.

1. Saran Teoritis
Penelitian ini menyarankan untuk penelitian selanjutnya untuk
memperluas cakupan kajian dengan melakukan studi komparatif di
daerah penghasil kopi lainnya. Hal ini penting untuk membandingkan
apakah pola pembentukan identitas sosial dan fanatisme rasa yang
ditemukan di Pekon Balak juga terjadi pada masyarakat di wilayah
lain, atau memiliki karakteristik budaya yang berbeda.

2. Saran Praktis
Adapun saran yang dihasilkan secara praktis:

a. Pemerintah Daerah disarankan untuk menggunakan hasil
penelitian ini sebagai landasan dalam merancang kebijakan
yang mengintegrasikan aspek budaya dan ekonomi. Kebijakan
harus berfokus pada penguatan branding Kopi Robusta
Lampung dengan menonjolkan aspek otentisitas rasa,
fanatisme rasa dan sejarahnya, serta memfasilitasi sertifikasi
produk untuk memperkuat keunggulan produk lokal di pasar
yang lebih luas.

b. Disarankan adanya pengembangan inovasi pariwisata yang
menjadikan Ngupi Pai sebagai budaya unggulan, dengan
melibatkan masyarakat lokal secara aktif. Hal ini dapat berupa
pengembangan Kedai Ngupi Pai yang tidak hanya menjual
produk, tetapi juga menawarkan pengalaman budaya dan
filosofis di balik praktik minum kopi masyarakat Pekon Balak

c. Instansi terkait seperti BPK wilayah 7 disarankan untuk segera
memproses dan mendaftarkan Ngupi Pai sebagai Warisan
Budaya Tak benda (WBTb) Indonesia. Pencatatan ini akan
memberikan dampak perlindungan hukum dan pengakuan
formal yang memperkuat posisi Ngupi Pai sebagai identitas

kultural masyarakat Lampung.
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